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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the comparison of Body Condition Score, Services 

Per Conception, Calving Interval, and Days Open cow friesian holstein (FH) in Greenfield 

Partnership and Tani Wilis Sendang Cooperation. The material used in this research is dairy 
cattle that have been inseminated in Greenfield Partnership and KUD Tani Wilis with secondary 

data retrieval of reproduction notes during IB until partus and quisioner distributed by farmers 

and inseminators. The exploratory survey method used is secondary data obtained from the 

record reproduction inseminator. The observed variables BCS, S/C, CI and DO . The data was 
processed using descriptive analysis to get a number BCS, S/C, CI and DO in Greenfield 

Partnership and Tani Wilis Sendang Cooperation. The results showed that the average value of 

BCS at Greenfield Partnership is 4.86 and at Tani Wilis Cooperation is 4.74. The average value 
of S/C in Greenfield Partnership is 4.36 and at Tani Wilis Sendang Cooperation is 2.06. The 

average value CI at Greenfield Partnership is 463.00 and at Tani Wilis Sendang is 414.40. The 

average value DO at Greenfield Partnership is 64.84 and at Tani Wilis Sendang is 88.00. It can 

be concluded that the comparison of BCS in both places is not significantly different while for 
the S/C of Tani WilisSendang Cooperation is better than Greenfield Partnership, the 

CalvingInterval in both places is still less good because it is far from the standard CI value, and 

for the Days Open Greenfield partnership is better thanTaniWilisSendang Cooperation. 
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Pendahuluan 

Kebutuhan protein hewani masyarakat 

Indonesia dari tahun ke tahun terus me-

ningkat seiring dengan bertambahnya jum-
lah penduduk dan tingkat kesadaran kebu-

tuhan gizi masyarakat yang didukung oleh 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ter-
sebut ditunjukkan dengan meningkatnya 

konsumsi susu dari 6.8 liter per kapita per 

tahun pada tahun 2005 menjadi 7.7 liter per 
kapita per tahun pada tahun 2008 (setara 

dengan 25 g per kapita per hari) yang 

merupakan angka tertinggi sejak terjadinya 

krisis moneter pada tahun 1997 (Dirjen 
Bina Produksi Peternakan, 2008). 

Pengembangan usaha sapi perah merupakan 

salah satu alternatif dalam rangka 

pemenuhan gizi masyarakat serta 

pengurangan tingkat ketergantungan na-
sional terhadap impor susu. Usaha ternak 

sapi perah di Indonesia didominasi oleh 

skala kecil dengan kepemilikan ternak ku-
rang dari empat ekor (80 persen), empat 

sampai tujuh ekor (17 persen), dan lebih 

dari tujuh ekor (3 persen). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sekitar 64 persen 

produksi susu nasional disumbangkan oleh 

usaha ternak sapi perah skala kecil, sisanya 

28 persen dan delapan persen diproduksi 
oleh usaha ternak sapi perah skala me-

nengah dan usaha ternak sapi perah skala 
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besar (Erwidodo, 1998; dan Swastika dkk., 

2005) 
Keterbatasan dalam penentuan bobot badan 

sapi dilapangan adalah kurangnya fasilitas 

alat timbangan hewan ternak se-hingga 
peternak harus melakukan perkiraan berat 

badan secara subjektif. Beberapa metode 

telah dikembangkan untuk mem-prediksi 

berat badan berdasarkan ukuran linear 
tubuh. Metode yang telah dipakai 

menggunakan metode School yang meng-

gunakan lingkar dada dan metode Winter 
dengan menggunakan lingkar dada dan 

panjang badan sebagai faktor penghi-

tungnya. Penghitungan menggunakan nilai 
kondisi tubuh atau body condition score 

(BCS) ternak merupakan metode yang 

banyak digunakan di lapangan. Metode ini 

sederhana dan mudah digunakan untuk 
melakukan evaluasi kecukupan nutrisi 

selama fase laktasi.  Penilaian BCS ternak 

yang ideal tergantung pada tujuan peme-
liharaan.  

Ternak yang dipelihara untuk ternak 

pedaging atau penggemukan jika BCS tu-
buh semakin besar maka akan semakin 

baik. Ternak dengan tujuan pembibitan ti-

dak memerlukan kondisi tubuh yang terlalu 

gemuk. Ternak yang cocok untuk bibit yang 
ideal adalah mempunyai nilai kondisi tubuh 

ternak dengan nilai 3 atau ternak tidak 

terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus. Pe-
meliharaan kondisi tubuh secara ideal 

sesuai dengan status fisiologis laktasi 

sekaligus untuk mempersiapkan fase laktasi 

berikutnya. Oleh karena itu, perhitungan 
BCS sangat diperlukan untuk mengetahui 

berapa besar jumlah nutrisi yang diberikan 

agar kondisi sapi dalam keadaan optimal 
saat partus berikutnya. Body Condition 

Score adalah metode pengukuran kritis 

berpengaruh terhadap produksi susu sapi 
pakan pada sapi perah, bertujuan 

untukmempengaruhi penampilan produksi 

susu, Score merupakan salah satu faktor 

yang sangat mempengaruhi tingkat 
produksi susu sapi perah, semakin ideal 

atau tepat nilai dan efisiensi reproduksi. 

Body Condition Score merupakan salah satu 
faktor yang sangat mempengaruhi tingkat 

produksi susu sapi perah, semakin ideal 

atau tepat nilai BCS sapi perah pada tiap 
periode hidupnya akan berpengaruh 

terhadap produksi susu sapi perah.Hal ini 

diasumsikan juga terhadap produksi 

kolostrum. Semakin ideal atau tepat nilai 
BCS sapi perah pada saat periode bunting 

dan menjelang kelahiran diasumsikan akan 

berpengaruh juga pada produksi kolostrum 
yang dihasilkan induk untuk menyusui 

anaknya. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

akan dilakukan penelitian perbandingan 

body condition score dan efisiensi 
reproduksi sapi friesian holstein (FH) di 

Kemitraan Greenfield dengan KUD Tani 
Wilis Sendang. 

MateridanMetodePenelitian 

MateriPenelitian 
Materi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sapi perah yang telah di IB di 

Kemitraan Greenfield dan KUD Tani Wilis 

dengan pengambilan data sekunder catatan 
reproduksi selama IB sampai partus serta 

quisioner yang dibagikan para peternakdan 

inseminator. Dengan jumlah sapi perah 
betina Friesian Holstein 100 ekor. Peme-

riksaan BCS yang dilakukan pada waktu IB 

pertama dengan cara melihat dan meraba 
timbunan lemak tubuh dibawah kulit sekitar 

pangkal ekor, tulang punggung dan pinggul 

pada sapi dan memberikan penilain BCS 

dengan skala 9. Peralatan yang disediakan 
adalah lembaran yang berisi tentang 

pencatatan system reproduksi. 

 

MetodePenelitian 

Metode survei eksploratif yang digu-nakan 

dalam penelitian ini adalah : Data sekunder 
yang diperoleh dari catatan re-produksi 

inseminator. Data primer berupa kuesioner 

untuk peternak dan untuk ternak sapi FH. 

Kemudian dilakukan analisis data. 

 

HasildanPembahasan 

Body Condition Score (BCS) 
Body Condition Score (BCS) meru-

pakanmetodepenilaiansubyektifmeng-

gunakanpenglihatandanperabaanuntukmen

dugacadanganlemaktubuh. Pene-rapan 
BCS padasapiperahdapatdiguna-

kansecarapraktisuntukmenduga ca-

danganenergidarilemaktubuhuntukmelahir
kanmaupunproduksisusu. Hasil penelitian 

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa BCS di 

kedua tempat tidak berbeda nyata. Banyak 
faktor yang mempengaruhi BCS tersebut 

diantaranya pakan, penge-lolaan ternak, 
kebersihan kandang, dan  
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Tabel 1 Rata-rata (± simpanganbaku) Body Condition Score (BCS), Sercives per Conception 

(S/C), Calving Interval (CI) danDays open (DO) padasapiperah Friesian Holstein di Wilayah 
KUD TaniWilisSendang, danKemitraan Green Field (KGF)  

 

Sendang KGF 

BCS 4.74 ± 0.06 a) 4.86  ±  0.78 a) 

S/C 2.06 ± 1.06 a) 4.36  ± 2.19 b) 

CI 414.4 ± 70.56 a) 463  ± 92.76 b) 

DO 88 ± 50.66 a) 64.84  ± 17.50 b) 

Superskrip yang tidaksamadalamsatubarisberbedanyata (p<0.05) 

 

kesehatan ternak. Penilaian BCS pada sapi 

perah dirancang untuk menaksir kondisi 

induk selama siklus produksi. Kondisitu-
buhmerupakangambarancadanganlemaktu

buh yang adapadaternak. 

Cadanganinidapatdimanfaatkanolehternak
padasaatternaktidakmampumemenuhikebu
tuhanenergi (Rodenburg, 2004). 

Services per Conception (S/C) 
S/C ialah jumlah pelayanan Inseminasi 

Buatan (IB) yang diberikan pada induk 

sapi perah PFH sampai terjadi bunting atau 
konsepsi. Rentang S/C yang baik antara 

1,65-2. Hasil penelitian pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa S/C di KUD Tani 
Wilis Sendang lebih baik daripada di 

Kemitraan Greenfield. Ternak sapi perah 

di Indonesia pada umumnya memiliki nilai 

S/C rata-rata 1,72-3,13 kali (Sulistyowati, 
dkk., 2009). 

Tingginya nilai S/C pada ternak me-

nunjukkan semakin rendahnya tingkat ke-
suburan atau efisiensi reproduksi dari 

induk tersebut. Salah satu faktor yang 

menyebabkan kegagalan kebuntingan saat 
proses IB adalah abnormalitas siklus estrus 

dan ovulasi sehingga estrus sulit dideteksi.  

Nilai S/C yang semakin tinggi meyebab-

kan semakin panjangnya nilai DO dan CI. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya umur induk yang berhu-

bungan langsung dengan status fisiologi 
ternak tersebut. 

Calving Interval (CI) 
Hasil penelitian pada Tabel 4.1 

menunjukkan pada kedua tempat berbeda 

nyata dengan rata-rata nilai CI yaitu 

414,6±70,56 hari dan 463±92,76 hari. 

Hasil ini masih jauh dibandingkan dengan 
standar CI yang baik untuk sapi ±1 tahun, 

9 bulan bunting + 2 bulan DO. Efisiensi 

reproduksi yang baik pada sapi perah PFH 
ditandai dengan jarak antar kelahiran tidak 

melebihi 365 hari. Fanani, dkk. (2013) 

dalam penelitiannya di Kecamatan Pudak, 

Kabupaten Ponorogo didapatkan nilai CI 
pada sapi perah 12,36±1,22 bulan. 

Nilai CI hasil penelitian di KUD Tani 

Wilis Sendang dan Kemitran Greenfield 
masih kurang baik dibandingkan dengan 

standar nilai CI (365 hari atau 1 tahun). 

Semakin panjang nilai CI menunjukkan 
bahwa semakin rendah efisiensi reproduksi 

induk tersebut. Tingginya nilai CI dipe-

ngaruhi lamanya nilai DO. Panjangnya 

nilai DO dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu, teknik pelaksanaan IB yang 

kurang baik, kualitas semen yang dipakai 

rendah, fertilitas dari fisiologi induk me-
ngenai masa pubertas dan pemulihan organ 
reproduksi 

Days Open (DO) 

Days Open merupakan lama kosong yang 

diperlukan induk dari partus hingga 

bunting kembali atau masa post partus 
hingga bunting kembali. Normalnya 2 kali 

estrus ±60 hari (lahir + 20 hari (estrus 1) + 

20 hari (estrus 2) + 20 hari (IB). Hasil 
penelitian pada Tabel 4.1 menunjukkan 

pada KUD Tani Wilis Sendang dan 

Kemitraan Greenfield berbeda nyata de-
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ngan rata-rata 88±50,66 hari dan 

64,84±17,50 hari. 
Standar DO ialah 60-90 hari atau berkisar 

80-85 hari agar reproduksi menjadi efisien 

setelah beranak. Semakin panjang nilai 
DO menunjukkan bahwa efisiensi 

reproduksi induk semakin rendah. Nilai 

DO di kedua tempat penelitian sudah 

cukup baik karena tidak melebihi nilai 
standar DO. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

 Body Condition Score di Kemitraan 

Greenfield dan KUD Tani Wilis 
Sendang mempunyainilai yang sama. 

 Service Per Conception di Kemitraan 

Greenfield 

lebihtinggibiladibandingdengan KUD 

Tani Wilis Sendang. 

 Calving Interval di KUD Tani Wilis 
SendanglebihbaikdariKemitraan 

Greenfield 

 Days Open di KUD 

TaniWilislebihbaikdariKemitraan 
Greenfield 
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